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BAB 5 

Kesimpulan dan Saran 
 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai penerapan sustainable 

finance dan sustainability governance pada sektor perbankan serta berkaitan 

dengan komitmen terhadap isu perubahan iklim, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Penerapan sustainable finance yang dilakukan oleh bank dapat terlihat dari 

tiga prioritas yang perlu diperhatikan di dalam Rencana Aksi Keuangan 

Berkelanjutan (RAKB). Tiga prioritas tersebut yaitu pengembangan 

produk dan/atau jasa keuangan berkelanjutan, pengembangan kapasitas 

internal, serta penyesuaian organisasi. Penerapan sustainable finance 

berkaitan dengan ketiga prioritas tersebut setiap tahunnya mengalami 

peningkatan. Penerapan sustainable finance mulai banyak dilakukan oleh 

bank pada tahun 2019.  Hal tersebut terbukti dengan adanya lebih dari 50% 

bank yang menerapkan sustainable finance. Perbankan mulai banyak 

menerapkan sustainable finance pada tahun 2019 karena terbitnya 

Roadmap Keuangan Berkelanjutan tahap I pada tahun 2015-2019. 

  

Secara keseluruhan terdapat 5 bank yang melaksanakan semua prioritas 

dari tahun 2017 hingga tahun 2021. Bank tersebut yaitu Bank Negara 

Indonesia (BNI), Bank Rakyat Indonesia (BRI), Bank Mandiri, Bank 

Syariah Indonesia, dan Bank Artha Graha International. Bank-bank 

tersebut merupakan bank yang termasuk ke dalam First Movers yang 

memperoleh bimbingan mengenai penerapan sustainable finance sejak 

tahun 2017 atau sejak diterbitkannya POJK No.51. 
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Pengembangan produk dan/atau jasa keuangan berkelanjutan diterapkan 

oleh 28% bank pada tahun 2017, 39% bank pada tahun 2018, 65% bank 

pada tahun 2019, 91% pada tahun 2020, dan 78% bank pada tahun 2021. 

Prioritas pengembangan produk dan/atau jasa keuangan berkelanjutan 

yang diterapkan oleh bank berupa pembiayaan berkelanjutan pada sektor 

yang termasuk ke dalam kategori kegiatan usaha berkelanjutan. Selain itu, 

bank juga melakukan pembiayaan hijau pada sektor yang menggunakan 

energi terbarukan dan sektor yang memperhatikan aspek LST di dalam 

kegiatan usaha.  

 

Pengembangan kapasitas internal diterapkan oleh 22% bank pada tahun 

2017, 35% bank pada tahun 2018, 70% bank pada tahun 2019, 80% bank 

pada tahun 2020, dan 67% bank pada tahun 2021. Pengembangan kapasitas 

internal yang banyak diterapkan oleh bank berupa pemberian pendidikan 

atau pelatihan mengenai penerapan sustainable finance. Program 

pendidikan atau pelatihan tersebut diberikan dalam bentuk sosialisasi 

maupun workshop yang ditujukan mulai dari manajemen tingkat atas 

hingga manajemen tingkat bawah.  

 

Penyesuaian organisasi diterapkan oleh 15% bank pada tahun 2017, 24% 

bank pada tahun 2018, 67% bank pada tahun 2019, 85% bank pada tahun 

2020, dan 78% bank pada tahun 2021. Penyesuaian organisasi yang banyak 

diterapkan oleh bank berupa penyesuaian kebijakan terkait dengan 

pembiayaan yang memasukkan aspek LST di dalam persyaratan kredit. 

Bank juga melakukan penyesuaian terhadap tugas dan tanggung jawab 

divisi berkaitan dengan penerapan sustainable finance. 

 

2. Penerapan sustainability governance belum dilakukan secara keseluruhan 

oleh bank-bank. Dalam penelitian ini, penerapan sustainability governance 

dilihat dari adanya tim keberlanjutan yang dibentuk oleh bank baik secara 
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ad hoc maupun yang sudah dimasukkan ke dalam struktur organisasi atau 

tata kelola bank. Divisi keberlanjutan yang dibentuk secara ad hoc 

memiliki tugas yang menyesuaikan dan bersifat tidak permanen 

(sementara). Divisi keberlanjutan yang dimasukkan ke dalam struktur tata 

kelola memiliki tugas yang sudah pasti dan keberadaannya bersifat 

permanen.  

 

Pembentukan divisi keberlanjutan secara ad hoc diterapkan sebanyak 14% 

bank pada tahun 2017, 16% bank pada tahun 2018, 20% bank pada tahun 

2019, 24% bank pada tahun 2020, dan 35% bank pada tahun 2021. 

Pembentukan divisi keberlanjutan yang masuk ke dalam struktur tata 

kelola diterapkan sebanyak 2% bank pada tahun 2017, 4% bank pada tahun 

2018, 13% bank pada tahun 2019, 15% bank pada tahun 2020, dan 17% 

bank pada tahun 2021. Tim keberlanjutan yang dibentuk merupakan 

gabungan dari berbagai fungsi atau departemen yang terdapat di dalam 

perusahaan. Departemen tersebut mulai dari Sekretaris Perusahaan hingga 

Departemen Manajemen Risiko. Masing-masing bank yang membentuk 

tim keberlanjutan menggunakan terminologi sendiri dalam pemberian 

nama.  

Penerapan sustainability governance dengan membentuk tim 

keberlanjutan setiap tahun mengalami peningkatan. Akan tetapi, masih 

terdapat lebih dari 50% bank yang belum menerapkan sustainability 

governance. Bank-bank hanya menginformasikan bahwa mereka telah 

menjalankan tata kelola sesuai dengan struktur penyusunan laporan 

tahunan atau laporan keberlanjutan. Bank masih belum memasukkan 

konteks keberlanjutan di dalam struktur tata kelola yang dimiliki. Hal 

tersebut terjadi karena kurangnya pemahaman mengenai peran tim 

keberlanjutan atau bank belum merasa adanya urgensi dalam pembentukan 

tim keberlanjutan. Usaha yang dapat dilakukan untuk menangani hal 
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tersebut yaitu dengan sosialisasi mengenai pemahaman peran tim 

keberlanjutan dalam menerapkan strategi keberlanjutan. 

 

3. Penerapan sustainable finance dan sustainability governance yang 

dilakukan oleh sektor perbankan terhadap komitmen isu perubahan iklim 

masih rendah, khususnya untuk SDG 7 dan SDG 13. Hal tersebut didukung 

dengan hasil penelitian yang menunjukkan hanya terdapat 2% bank yang 

mendukung SDG 7 dan SDG 13 pada tahun 2017, 4% bank pada tahun 

2018, 13% bank pada tahun 2019, 13 % bank pada tahun 2020, dan 20% 

bank pada tahun 2021. 

 

Bank-bank menyampaikan penjelasan mengenai program-program yang 

dilakukan dalam mendukung SDG 7 dan SDG 13 di dalam laporan yang 

sudah diterbitkan selama tahun 2017 hingga 2021. Program yang 

dilakukan bank dalam mendukung SDG 7 dan SDG 13 mayoritas berupa 

penerapan green banking dan program tanggung jawab lingkungan 

lainnya. Bank lain hanya melakukan pengungkapan bahwa mereka sudah 

melakukan kegiatan dalam mendukung SDG tanpa adanya penjelasan 

lebih lanjut mengenai kegiatan tersebut. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa mayoritas bank belum memiliki pemahaman mengenai konteks 

SDGs secara baik. 

 

Dalam menjalankan komitmen dalam mendukung penerapan SDG 7 dan 

SDG 13 tentunya perlu didukung dengan adanya target yang disampaikan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masih banyak bank yang belum 

memiliki target terhadap dukungan SDG 7 dan SDG 13. Pada tahun 2017, 

tidak ada sama sekali bank yang memiliki target dalam mendukung SDG 

7 dan SDG 13. Pada tahun 2018, hanya terdapat 2% bank yang memiliki 

target dalam mendukung SDG 7 dan SDG 13. Pada tahun 2019 dan 2020, 
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hanya terdapat 4% bank yang memiliki target dalam mendukung SDG 7 

dan SDG 13. Pada tahun 2021, hanya terdapat 7% bank yang memiliki 

target dalam mendukung SDG 7 dan SDG 13.  

 

Bank-bank memang sudah menginformasikan pencapaian terhadap SDG 7 

dan SDG 13, akan tetapi bank terkesan lupa untuk mencantumkan target 

ke depan dalam mendukng SDG 7 dan SDG 13. Hal tersebut terjadi karena 

masih kurangnya pemahaman mengenai konsep keberlanjutan khususnya 

terhadap isu perubahan iklim.  

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang sudah disampaikan, maka berikut beberapa saran 

yang dapat disampaikan: 

1. Bank-bank dapat meningkatkan penerapan sustainable finance di dalam 

praktik perbankan. Khususnya untuk meningkatkan pengembangan 

produk dan/atau jasa keuangan berkelanjutan sehingga tujuan 

pembangunan berkelanjutan dapat tercapai. Hal tersebut mengingat bahwa 

bank menjadi sektor utama dalam pembangunan khususnya dalam 

kegiatan pembiayaan. 

2. Bank-bank dapat mulai membentuk tim keberlanjutan khusus dalam 

struktur tata kelola yang dimiliki. Bank dapat terbantu dalam menjalankan 

tujuan keberlanjutan dengan adanya tim keberlanjutan yang memiliki tugas 

khusus dalam bertanggung jawab atas strategi keberlanjutan. Tim 

keberlanjutan yang dibentuk juga akan membantu bank dalam 

mengintegrasikan tujuan bisnis dengan tujuan pembangunan. 

3. Bank-bank harus mulai meningkatkan komitmen dalam mendukung SDG 

khususnya untuk SDG 7 dan SDG 13 yang berkaitan dengan perubahan 

iklim. Hal tersebut penting dilakukan oleh sektor perbankan karena isu 

perubahan iklim pada saat ini menjadi prioritas utama dan sektor 

perbankan menjadi sektor penting dalam hal pembangunan yang 

mendukung isu perubahan iklim. 
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4. Untuk peneliti selanjutnya dapat menambahkan tahun yang diteliti 

sehingga dapat terlihat perkembangan dari penerapan sustainable finance, 

penerapan sustainability governance, serta komitmen perbankan dalam isu 

perubahan iklim. Peneliti selanjutnya juga dapat melakukan segmentasi 

terhadap sektor perbankan seperti fokus untuk bank-bank yang termasuk 

pada BUKU 1 hingga BUKU 4. Hal tersebut akan membantu melihat 

secara detail terkait dengan penerapan sustainable finance, penerapan 

sustainability governance, dan komitmen bank dalam mendukung isu 

perubahan iklim.   
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